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ABSTRAK 

 

(Muhammad Ihsaanudin Fiandi. 26010118140083. Hubungan Kerapatan 

Mangrove dan Kelimpahan Kepiting Bakau di Hutan Mangrove Pandansari, Desa 

Kaliwlingi, Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes. Suryanti dan Sigit Febrianto). 

 

Hutan mangrove Pandansari Desa Kawlilingi merupakan kawasan yang 

memiliki karakteristik habitat yang bervariasi bagi kehidupan berbagai jenis biota 

terutama habitat bagi kepiting bakau. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

kerapatan mangrove, kelimpahan kepiting bakau, hubungan kerapatan pohon 

mangrove dengan kelimpahan kepiting bakau, dan pengaruh dari parameter fisika-

kimia terhadap kerapatan mangrove dan kelimpahan kepiting bakau. Penelitian 

dilakukan bulan Maret 2023. Pengukuran mangrove dilakukan dengan mengukur 

DBH (Diameter at Breast Height) yaitu mengukur batang sejajar dengan dada. 

Pengambilan kepiting bakau dilakukan dengan menggunakan alat pancing joran 

yang ditancapkan di dekat lubang kepiting. Hasil dari penelitian di kawasan 

mangrove Pandansari Desa Kawlilingi jenis kepiting yang ditemukan yaitu Scylla 

serrata dan jenis mangrove yang ditemukan adalah Rhizophora mucronata. Grafik 

kerapatan mangrove tingkat pohon dengan kepadatan kepiting bakau memiliki 

hubungan yang positif ditunjukkan oleh persamaan linier y = 0.86x - 1484.5 dengan 

koefisien determinasi 0,7604 atau sebesar 76,04% yang berarti kerapatan mangrove 

mempengaruhi kelimpahan kepiting bakau.  Hasil tersebut menunjukkan hubungan 

positif yang kuat antara kerapatan mangrove dengan kelimpahan kepiting bakau. 

 

 

Kata kunci: DBH, Rhizophora mucronata, Scylla serrata
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ABSTRACT 

 

(Muhammad Ihsaanudin Fiandi. 26010118140083. The Relationship 

between Mangrove Density and the Abundance of Mangrove Crabs in the 

Pandansari Mangrove Forest, Kaliwlingi Village, Brebes District, Brebes Regency. 

Suryanti and Sigit Febrianto). 

 
The Pandansari mangrove forest in Kawlilingi Village is an area that has 

varied habitat characteristics for various types of biota, especially habitat for 

mangrove crabs. The aim of this research is to determine the density of mangroves, 

determine the abundance of mangrove crabs, determine the relationship between 

mangrove tree density and abundance of mangrove crabs, and determine the 

influence of physico-chemical parameters on mangrove density and abundance of 

mangrove crabs. Mangrove measurements are carried out by measuring DBH 

(Diameter at Breast Height), namely measuring the stem parallel to the chest. 

Taking mud crabs is done using a fishing rod that is stuck near the crab hole. The 

results of research in the Pandansari mangrove area, Kawlilingi Village, the type 

of crab found was Scylla serrata and the type of mangrove found was Rhizophora 

mucronata. The tree level graph of mangrove density and mangrove crab density 

has a positive relationship shown by the linear equation y = 0.86x - 1484.5 with a 

coefficient of determination of 0,7604 or 76.04%, which means that mangrove 

density influences mangrove crab density. These results show a strong positive 

relationship between mangrove density and mud crab abundance. 

 

 
Keywords: DBH, Rhizophora mucronata, Scylla serrata 
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